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INFORMED CONSENT

Kepada Yth.
Calon Responden
Di —

Tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . Yatri Hilinti

NPM : P102181073

Adalah mahasiswa Sekolah Pascasarjana Program Studi llmu Kebidanan
(S2) Universitas Hasanuddin yang sedang melaksanakan penelitian dengan
judul: “Pengaruh Modul Asuhan Persalinan Kala Il dengan Metode
Preceptorship terhadap Peningkatan Keterampilan Mahasiswa DIl
Kebidanan”.

Sehubungan dengan hal di atas, saya mohon pada saudari untuk
bersedia menjadi responden dalam penelitian tersebut. Kerahasiaan atas semua
informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk penelitian yang
tidak akan menimbulkan akibat bagi responden. Apabila Saudari menyetujui,
maka saya mohon kesediaannya untuk menandatangani lembar persetujuan
yang akan saya bagikan. Atas perhatian, kerjasama dan kesediaannya menjadi

responden, saya ucapkan terima kasih

Hormat Saya

(Yatri Hilinti)

E

Optimization Software:
www . balesio.com




Lampiran 7

INFORMED CONSENT

Kepada Yth.
Calon Preceptor
Di —

Tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . Yatri Hilinti

NPM : P102181073

Adalah mahasiswa Sekolah Pascasarjana Program Studi llmu Kebidanan
(S2) Universitas Hasanuddin yang sedang melaksanakan penelitian dengan
judul: “Pengaruh Modul Asuhan Persalinan Kala Il dengan Metode
Preceptorship terhadap Peningkatan Keterampilan Mahasiswa DIl
Kebidanan”.

Sehubungan dengan hal di atas, saya mohon pada lbu untuk bersedia
menjadi responden dalam penelitian tersebut. Kerahasiaan atas semua informasi
yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk penelitian yang tidak
akan menimbulkan akibat bagi Ibu. Apabila Ibu menyetujui, maka saya mohon
kesediaannya untuk menandatangani lembar persetujuan yang akan saya
bagikan. Atas perhatian, kerjasama dan kesediaannya menjadi responden, saya

ucapkan terima kasih

Hormat Saya

(Yatri Hilinti)
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HASIL UJI STATISTIK KARAKTERISTIK RESPONDEN

Kelompok * UMUR

UMUR
<23 tahun >= 23 tahun Total

Kelompok Demonstrasi Count 46 2 48
% within PERLAKUAN 95.8% 4.2% 100.0%

modul dan demonstrasi Count 46 0 46

% within PERLAKUAN 100.0% 0.0% 100.0%

modul dan preceptor Count a7 0 a7

% within PERLAKUAN 100.0% 0.0% 100.0%

Total Count 139 2 141
% within PERLAKUAN 98.6% 1.4% 100.0%

Test Statistics?

PERLAKUAN
Mann-Whitney U 46.000
Wilcoxon W 49.000
Z -1.720
Asymp. Sig. (2-tailed) .085
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .117P

a. Grouping Variable: UMUR
b. Not corrected for ties.

Kelompok* IPK

IPK
KURANG BAIK Total
Kelompok Demonstrasi Count 1 47 48
% within PERLAKUAN 2.1% 97.9% 100.0%
modul dan demonstrasi Count 3 43 46
% within PERLAKUAN 6.5% 93.5% 100.0%
modul dan preceptor Count 2 45 47
% within PERLAKUAN 4.3% 95.7% 100.0%
Total Count 6 135 141
% within PERLAKUAN 4.3% 95.7% 100.0%
Test Statistics Kelompok
Mann-Whitney U 356.000
Wilcoxon W 9536.000
z -.531
Asymp. Sig. (2-tailed) .596

a. Grouping Variable: IPK
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Keluarga

Tingkat Ekonomi Keluarga

Kelompok* Tingkat Ekonomi

<Rp. 2.000.000,- >Rp. 2.000.000,- Total
PERLAKUAN Demonstrasi  Count 21 27 48
% within PERLAKUAN 43.8% 56.3% 100.0%
modul dan Count 26 20 46
demonstrasi % within PERLAKUAN 56.5% 43.5% 100.0%
modul dan Count 25 22 47
preceptor % within PERLAKUAN 53.2% 46.8% 100.0%
Total Count 72 69 141
% within PERLAKUAN 51.1% 48.9% 100.0%
Test Statistics
Asymptotic
Significance (2-
Value Df sided)
Pearson Chi-Square 1.6612 2 .436
Likelihood Ratio 1.665 2 .435
Linear-by-Linear Association .851 1 .356
N of Valid Cases 141
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 22.51.
Kelompok * Kepercayaan_Diri
Kepercayaan_Diri
Kurang Percaya
Percaya diri diri Total
Kelompok Demonstrasi Count 4 44 48
% within Kelompok 8.3% 91.7% 100.0%
Modul dan Demonstrasi Count 9 37 46
% within Kelompok 19.6% 80.4% 100.0%
Modul dan Preceptor Count 8 39 a7
% within Kelompok 17.0% 83.0% 100.0%
Total Count 21 120 141
% within Kelompok 14.9% 85.1% 100.0%
Asymptotic
Significance (2-
Value Df sided)
Pearson Chi-Square 2.5902 2 .274
Likelihood Ratio 2.784 2 .249
Linear-by-Linear Association 1.419 1 .233
N of Valid Cases 141

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 6.85.
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UJI STATISTIK KETERAMPILAN MAHASISWA

BBL
Tidak Terampil ~ Terampil Total
Kelompok Demonstrasi Count 41 7 48
% within Kelompok 85.4% 14.6% 100.0%
Modul dan demonstrasi Count 43 3 46
% within Kelompok 93.5% 6.5% 100.0%
Modul dan preceptor Count 45 2 a7
% within Kelompok 95.7% 4.3% 100.0%
Total Count 129 12 141
% within Kelompok 91.5% 8.5% 100.0%
Test Statistics®
Kelompok
Mann-Whitney U 544.000
Wilcoxon W 622.000
z -1.803
Asymp. Sig. (2-tailed) .071
a. Grouping Variable: BBL
BBL
Tidak
Terampil Terampil 2 Total
Kelompok Demonstrasi Count 16 32 0 48
% within Kelompok 33.3% 66.7% 0.0% 100.0%
Modul dan Count 7 38 1 46
demonstrasi % within Kelompok 15.2% 82.6% 2.2% 100.0%
Modul dan preceptor Count 2 45 0 47
% within Kelompok 4.3% 95.7% 0.0% 100.0%
Total Count 25 115 1 141
% within Kelompok 17.7% 81.6% 0.7% 100.0%
Test Statistics?
Kelompok
Mann-Whitney 798.000
u
Wilcoxon W 1123.000
z -3.691
Asymp. Sig. (2- .000
tailed)

a. Grouping Variable: BBL
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Manajemen Aktif Kala Il

Tidak Terampil ~ Terampil Total
Kelompok Demonstrasi Count 42 6 48
% within Kelompok 87.5% 12.5% 100.0%
Modul dan demonstrasi Count 42 4 46
% within Kelompok 91.3% 8.7% 100.0%
Modul dan preceptor Count 38 9 a7
% within Kelompok 80.9% 19.1% 100.0%
Total Count 122 19 141
% within Kelompok 86.5% 13.5% 100.0%
Test Statistics?
Kelompok
Mann-Whitney U 1013.000
Wilcoxon W 8516.000
z -.935
Asymp. Sig. (2-tailed) .350
a. Grouping Variable:
Manajemen
Manajemen Aktif Kala Il
Tidak Terampil ~ Terampil Total
Kelompok Demonstrasi Count 13 35 48
% within Kelompok 27.1% 72.9% 100.0%
Modul dan demonstrasi Count 10 36 46
% within Kelompok 21.7% 78.3% 100.0%
Modul dan preceptor Count 3 44 47
% within Kelompok 6.4% 93.6% 100.0%
Total Count 26 115 141
% within Kelompok 18.4% 81.6% 100.0%
Test Statistics®
Kelompok
Mann-Whitney U 1036.500
Wilcoxon W 1387.500
z -2.585
Asymp. Sig. (2-tailed) .010
a. Grouping Variable: Manajemen
Perdarahan
Tidak Terampil ~ Terampil Total
Kelompok Demonstrasi Count 40 8 48
% within Kelompok 83.3% 16.7% 100.0%
Modul dan demonstrasi Count 36 10 46
% within Kelompok 78.3% 21.7% 100.0%
Modul dan preceptor Count 35 12 a7
% within Kelompok 74.5% 25.5% 100.0%
Total Count 111 30 141
% within Kelompok 78.7% 21.3% 100.0%
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Test Statistics?

Kelompok
Mann-Whitney U 1468.000
Wilcoxon W 7684.000
z -1.053
Asymp. Sig. (2-tailed) .293

a. Grouping Variable: Perdarahan
Crosstab

Perdarahan
Tidak Terampil ~ Terampil Total

Kelompok Demonstrasi Count 19 29 48

% within Kelompok 39.6% 60.4% 100.0%

Modul dan demonstrasi Count 14 32 46

% within Kelompok 30.4% 69.6% 100.0%

Modul dan preceptor Count 2 45 a7

% within Kelompok 4.3% 95.7% 100.0%

Total Count 35 106 141

% within Kelompok 24.8% 75.2% 100.0%

Test Statistics®
Kelompok

Mann-Whitney U 1072.500
Wilcoxon W 1702.500
z -3.961
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Perdarahan

juli/
Ay

¥
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DAFTAR TILIK MANAJEMEN AKTIF KALA I

Petunjuk Pencapaian :

Beri tanda V pada kolom nilai:
0= Tidak dilakukan

1= Dilakukan, tidak sempurna
2= Dilakukan dengan sempurna.

No

LANGKAH

Pencapaian
Kasus

0 1|2

Asuhan Bayi Baru Lahir

Melakukan penilaian selintas:
- Apakah bayi menangis kuat dan/atau bernafas
tanpa kesulitan?
- Apakah bayi bergerak aktif?
Bila salah satu jawaban “TIDAK” maka lakukan tindakan
resusitasi pada bayi dengan asfiksia

Mengeringkan tubuh bayi mulai dari muka, kepala, dan
bagian tubuh lainnya (kecuali telapak tangan) tanpa
membersihkan verniks. Ganti handuk basah dengan
handuk/kain kering

Memastikan tidak ada bayi lain (Undiagnosed twin)
didalam uterus

Memberitahu ibu bahwa ia akan disuntik

Menyuntikkan oksitosin 10 IU IM pada 1/3 paha atas
bagian luar dengan posisi jarum 90°.

Menjepit tali pusat dengan klem pertama pada 3-5 cm
dari perut bayi dan klem kedua 2-3 cm dari klem
pertama, gunakan jari telunjuk dan jari tengah untuk
mendorong isi tali pusatkarah ibu dan ke arah klem
kedua tersebut sebelum melakukan penjepitan

Memotong tali pusat dengan melindungi perut bayi
menggunakan kedua jari dan mengikat tali pusat
menggunakan benang DTT/steril yang dilingkarkan pada
satu sisi dan lingkarkan lagi pada sisi lainnya kemudian
ikat dengan simpul kunci

Meletakkan bayi tengkurap di dada ibu untuk kontak kulit
ibu-bayi, posisikan bayi dengan bahu yang lurus dan
kepala berada diantara kedua payudara ibu dan lebih
rendah dari putting susu ibu. Biarkan selama 1 jam dan
bayi dapat mencari putting susu ibu. Pastikan bayi tetap
hangat dengan memasangkan topi dan menyelimutinya.

Manajemen Aktif Kala lll

cemindahkan klem pada tali pusat sekitar 5-10 cm dari
Iva.

pletakkan satu tangan diatas kain pada perut bawah
I (diatas simfisis), untuk mendeteksi kontraksi. Tangan
nnya memegang klem untuk menegangkan tali pusat
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Meregangkan tali pusat kearah bawah sambil tangan
yang lain mendorong uterus kearah belakang-atas
(dorso-kranial) secara hati-hati

12

Bila pada penekanan bagian bawah dinding depan
uterus kearah dorsal ternyata diikuti dengan pergeseran
tali pusat ke arah distal maka dilanjutkan dorongan
kearah dorso kranial hingga plasenta dapat dilahirkan.

13

Saat plasenta terlihat pada introitus vagina, penolong
menjemput plasenta dan memutarnya searah jarum jam
agar seluruh plasenta dan selaput ketuban dapat
dikeluarkan dengan lengkap

14

Melakukan masase uterus segera setelah plasenta dan
selaput ketuban lahir, penolong meletakkan telapak
tangan di fundus dan lakukan masase dengan gerakan
melingkar dengan lembut hingga uterus berkontrasi
(fundus teraba keras)

Pemantauan Perdarahan

15

Mengevaluasi kemungkinan laserasi pada vagina dan
perineum. Melakukan penjahitan bila terjadi laserasi
yang luas dan menimbulkan perdarahan.

16

Memeriksa kedua sisi plasenta (maternal-foetal) jika
plasenta telah dilahirkan lengkap. Masukkan plasenta ke
dalam kantung plastik atau tempat khusus

TOTAL
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Correlations
Q1 Q2 Q3 04 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 total

Q1 Pearson Correlation 1 472 269 .290 .709° .671° .602 .342 571 .436 .161 .835"  .653" .254 361 .425 .699"
Sig. (2-tailed) 169 452 416 .022 .034 .066 .334 .085 .208 .658 .003 .040 479 305 .221  .025

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

Q2 Pearson Correlation  .472 1 .674° .318 592 .775" .905" .395 ATT .364 .553 .318 .318 .364 .553 .448 720"
Sig. (2-tailed) .169 .033 .370 .071 .008 .000 .259 .164 .302 .097 .370 370 .302 .097 .194 .019

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

Q3 Pearson Correlation 269 .674" 1 .674" .488 .319 .745" .488 471 .225 745" .449 674" .899™ .248 .692" .763"
Sig. (2-tailed) 452 .033 .033 .153 .368 .013 .153 .169 .532 .013 .193 .033  .000 489 .027 .010

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

Q4 Pearson Correlation .290 .318 .674" 1 .263 .129 .603 .724" .238 .591  .804" .545 773" .818" .553 728" .762"
Sig. (2-tailed) 416  .370 .033 463 722 .065 .018 .507 .072 .005 .103 .009 .004 .097 .017 .010

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

Q5 Pearson Correlation .709* 592 .488 .263 1 .842™ 655" .429 .690" .395 .509 .592 592  .395 509 .284 760"
Sig. (2-tailed) .022 .071 .153 .463 .002 .040 .217 .027 .259 .133 .071 .071 .259 133 427 .011

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

Q6 Pearson Correlation .671° .775" .319 .129 .842" 1 714" 405 452 .517 .429 .345 .345 .086 .667° .239 .673"
Sig. (2-tailed) .034 .008 .368 .722 .002 .020 .245 .190 126 217 .330 .330 .813 .035 .506 .033

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

Q7 Pearson Correlation ~ .602 .905™ .745" .603 .655" .714" 1 .655" .632" .603 .667" .603 .603 .603 .667° .557 .915™
Sig. (2-tailed) .066 .000 .013 .065 .040 .020 .040 .050 .065 .035 .065 .065 .065 .035 .094 .000

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

Q8 Pearson Correlation 342 395 .488 .724° 429 405 .655" 1 .345 .921™ .582 .395 724" 592 .582 527 .760"
Sig. (2-tailed) 334 259 .153 .018 .217 .245 .040 .329 .000 .078 .259 .018 .071 .078 .118 .011

— 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

n Correlation 571 477 471 238 .690" 452 632" .345 1 .238 .264 715" 477 ATT7 264 294 648"

-tailed) .085 .164 .169 507 .027 .190 .050 .329 .507 462 .020 164 164 462 410 .043

10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

n Correlation 436 364 225 591 .395 517 .603 .921* .238 1 .452 .364 591 .318 704" 392 679"

Optimization Software:
www . balesio.com




Sig. (2-tailed) .208 302 532 .072 .259 .126 .065 .000 .507 .189 .302 .072 370 .023 .263 .031

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Q11 Pearson Correlation 161 553 .745° 804" 509 .429 .667° .582 .264 .452 1 .302 .553 .704" 722" 557 751"
Sig. (2-tailed) .658 .097 .013 .005 .133 217 .035 .078 462 .189 .397 .097 .023 .018 .094 .012
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Q12 Pearson Correlation .835™ .318 .449 545 592 345 603 .395 715" .364 .302 1 773" 591 302 448 7417
Sig. (2-tailed) .003 370 .193 .103 .071 .330 .065 .259 .020 .302 .397 .009 .072 397 194 .014
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Q13 Pearson Correlation .653* .318 .674" .773" 592 .345 603 .724" 477 591 553 773" 1 .818™ .302 .728" .844"
Sig. (2-tailed) .040 370 .033 .009 .071 .330 .065 .018 .164 .072 .097 .009 .004 .397 .017  .002
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Q14 Pearson Correlation  .254 .364 .899" .818™ .395 .086 .603 .592 AT7 .318 704" 591  .818" 1 .201 .6720 7417
Sig. (2-tailed) .479 302 .000 .004 .259 .813 .065 .071 .164 .370 .023 .072 .004 .578 .033 .014
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Q15 Pearson Correlation .361 553 .248 553 509 .667° .667° .582 .264 704" 722" .302 302 201 1 .248 .660"
Sig. (2-tailed) .305 .097 .489 .097 .133 .035 .035 .078 462 .023 .018 .397 .397 578 490 .038
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
Q16 Pearson Correlation  .425  .448 .692" .728° .284 .239 557 .527 .294 .392 .557 .448 728" 672 .248 1 .697"
Sig. (2-tailed) 221 194 .027 .017 427 506 .094 .118 410 .263 .094 .194 .017 .033 .490 .025
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
total Pearson Correlation .699" .720" .763" .762" .760" .673" .915™ .760" .648" 679" 751" 741" .844" 741" .660" .697" 1
Sig. (2-tailed) .025 .019 .010 .010 .0112 .033 .000 .011 .043 .031 .012 .014 .002 .014 .038 .025
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 13

Hasil Penilaian Modul Oleh Ahli Materi

No Skala Penilaian jumlah . - nilai
Faktor/Aspek | soal responden jumlah nilai rating

1123 /4]|5 (%)
Aspek Self- 1 1 113 5 22 88
Instructional > E 5 23 92
3 11113 5 22 88
4 1| 4 5 24 96
5 2 3 5 23 92
6 1| 4 5 24 96
7 2 3 5 23 92
8 312 5 22 88
Aspek' Self- 9 2 |12 5 20 80
Contained 10 1| a 5 24 96
11 1| 4 5 24 96
Aspek Stand- 12 3|2 5 22 88
Alone 13 21211 5 19 76
14 312 5 22 88
Aspek 15 4 | 1 5 21 84
Adaptive 16 21112 5 20 80
User Friendly 17 4 |1 5 21 84
18 1| 4 5 24 96
19 2 |1 5 19 76
20 1|2 5 20 80

Jumlah 12 |37 |51 5 439 1756

% Rata-rata 87,8
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Lampiran 14

Hasil Penilaian Modul oleh Ahli Media

Kriteria No. Skala Penilaian Jumlah Jumlah Nilai Hasil
Soal Responden Rating
2/13/4]5 (%)
Aspek 1 1 1 4 80
Format
2 1 1 4 80
3 1 5 100
4 1 5 100
5 1 5 100
Aspek 6 1 1 4 80
Organisasi
7 1 3 60
8 1 3 60
9 1 1 4 80
10 1 5 100
11 1 5 100
12 1 4 80
13 1 4 80
14 1 5 100
15 1 5 100
16 1 1 4 80
17 1 1 3 60
18 1 1 4 80
Aspek Daya 19 1 1 5 100
Tarik
20 1 1 5 100
21 1 1 5 100
22 1 1 5 100
23 1 1 4 80
Bentuk dan 24 1 1 4 80
Ukuran Huruf
25 1 1 4 80
26 1 1 5 100
27 1 1 5 100
28 1 1 4 80
29 1 5 100
30 1 5 100
31 1 5 100
32 1 1 4 80
Ruang(spasi 33 1 1 3 60
o) 34 1 5 100
35 1 5 100
36 1 5 100
37 1 1 3 60
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Lanjutan Lampiran 14

Konsistensi 38 1 4 80
39 1 5 100
40 1 5 100
41 1 5 100
Jumlah 3620
% rata-rata 88
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Lampiran 15

Hasil Penilaian Modul Oleh Mahasiswa

Kriteria NO skala Penilaian Jumlah Jumlah | Hasil
Responden nilai Rating
Soal 21314 5
Penyajian Materi 1 1 9 10 49 98
2 2 8 10 48 96
3 1 9 10 49 98
4 5 5 10 45 90
5 1 9 10 49 98
6 6 4 10 44 88
7 3 7 10 47 94
8 4 6 10 46 92
9 3 7 10 47 94
Media/tampilan 10 3 7 10 47 94
11 3 7 10 47 94
12 1 9 10 49 98
13 1 9 10 49 98
14 3 7 10 47 94
15 2 8 10 48 96
16 1 9 10 49 98
17 5 5 10 45 90
18 5 5 10 45 90
19 3 7 10 47 94
20 3 7 10 47 94
21 3 7 10 47 94
22 4 6 10 46 92
23 4 6 10 46 92
24 2 8 10 48 96
25 1 9 10 49 98
Pembelajaran 26 2 8 10 48 96
dengan modul
27 10 10 50 100
28 1 9 10 49 98
29 3 7 10 47 94
30 3 7 10 47 94
Kemanfaatan 31 1 9 10 49 98
32 1 9 10 49 98
33 2 8 10 48 96
0| 083|247 10 1567 3134
ita 94,97
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Lampiran 16

KUESIONER FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KETERAMPILAN

MAHASISWA
Identitas Responden
NAMA :
UMUR : TAHUN
ALAMAT
IPK :
PENDAPATAN PERBULAN ORANG TUA :
[ ] <Rrp1.000.000,- [ ] Rp1.000.000--Rp [ ] >Rp 2.000.000,-
2.000.000,-

Kuesioner Kepercayaan diri

Jawablah semua pertanyaan yang tersedia dengan memberikan tanda ceklis
(V) pada tempat yang telah disediakan

STS=Sangat Tidak Setuju

TS =Tidak Setuju

SS = Sangat setuju

S = Setuju

No PERNYATAAN STS TS | ss | s
1) @ 3 (4)

1 Secara keseluruhan,saya merasa puas
dengan diri saya sendiri.

2 Seringkali saya berpikir bahwa saya ini
tidak bagus dalam hal apapun.

3 Saya merasa bahwa saya mempunyai
kualitas yang baik dalam beberapa hal.

4 Saya dapat melakukan hal-hal sebagus
yang dilakukan kebanyakan orang lain.

5 Saya merasa bahwa saya tidak memiliki
banyak hal untuk dibanggakan.

6 Saya sering merasa tidak berguna.

7 Saya merasa bahwa saya adalah orang
yang berharga, sekurang-kurangnya
meiliki derajat yang sama dengan orang
lain.

8 Saya berharap agar saya lebih dihormati

9 Setelah mempertimbangkan dengan
dalam, saya cenderung berpikir bahwa
saya adalah orang gagal.

10 Saya bersikap positif terhadap diri saya
sendiri.

P
\
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Lampiran 18

JURNAL TERKAIT

No Judul

Peneliti (Tahun)

Metode dan Hasil Penelitian

1 Socializing for Authentic Caring

Jill Vihos, Florence Myrick, and

Pendekatan teori grounded digunakan untuk mengeksplorasi

registration midwifery students

Penggunaan blended learning
untuk membuat modul tentang
kesehatan yang buruk selama
persalinan untuk siswa kebidanan
pra-pendaftaran

Engagement in Nursing Practice: Olive Yonge proses dalam konteks praktik klinis dan hubungan mahasiswa-
Nursing Student Moral (2018) guru-pengajar.
Development in Preceptorship
Hasil: Sosialisasi untuk keterlibatan peduli otentik dalam praktik
Bersosialisasi untuk Keterlibatan keperawatan muncul dari data sebagai proses psikososial dasar
Peduli Otentik dalam Praktik perkembangan moral mahasiswa keperawatan dalam jabatan
Keperawatan: Pengembangan guru. Proses ini mencakup empat kategori utama: (@)
Moral Siswa Keperawatan dalam membedakan keperawatan dan identitas moral dalam praktik,
Preceptorship (b) belajar mengenali pengalaman pasien, (c) mengidentifikasi
masalah moral dalam praktik dan menciptakan makna
pertemuan praktik, dan (d) menjadi advokat dan mendamaikan
masalah moral dalam praktik.
2 The use of blended learning to Nicki Young, Reformasi dalam cara pendidikan tinggi diberikan untuk
create a module about ill-health Jayne Randall memenuhi kebutuhan peserta didik di abad ke-21 semakin
during childbirth for pre- (2014) dipertimbangkan oleh departemen universitas. Hal ini

mendorong para akademisi untuk menggabungkan e-learning
dengan metode pengajaran berbasis kelas yang lebih tradisional
ketika merancang modul studi baru, sebuah metode yang biasa
disebut blended learning. Makalah ini akan menjelaskan
berbagai metode pengajaran dan pembelajaran yang dicampur
bersama untuk membuat modul untuk siswa kebidanan pra-
pendaftaran tahun kedua di Inggris, yang berfokus pada
kesehatan yang buruk selama kehamilan dan melahirkan anak.
Sangat penting bahwa pada titik pendaftaran kebidanan siswa
memiliki keterampilan untuk mengidentifikasi penyimpangan dari
normal, memulai tindakan segera dan membuat rujukan yang
tepat. Kesehatan wanita di seluruh dunia menjadi perhatian para
profesional perawatan kesehatan. Bidan semakin sering
memberikan perawatan ahli. Bidan membutuhkan pendidikan
yang baik untuk memungkinkan mereka menjalankan peran
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mereka secara efektif. Standar global Konfederasi Bidan untuk
pendidikan kebidanan (2010) berupaya menangani kebutuhan
bidan yang kompeten untuk membantu perempuan dan
keluarga di setiap sudut dunia. Makalah ini juga akan
membahas masalah-masalah pedagogis yang dipertimbangkan
ketika memadukan unsur-unsur pembelajaran yang berbeda
yaitu: ceramah diskursif tradisional, kerja kelompok kecil, e-
learning, presentasi formatif dan penggunaan simulasi selama
hari keterampilan dan latihan.

3 Efektivitas Metode One Minute Renny Triwijayanti metode yang dapat digunakan adalah one minute preceptor.
Preceptor Terhadap Kemampuan (2014) Systematic review dilaksanakan dengan penelusuran artikel
Praktik Mahasiswa D i terhadap populasi yaitu mahasiswa praktik klinik, menggunakan
Keperawatan intervensi Metode one minute preceptor dengan pembanding

metode konvensional dan mengukur dampak dari metode
terhadap kepuasan mengajar dan umpan balik dari mahasiswa.
Penelusuran dilakukan menggunakan MEDLINE, Googlesearch,
dan EBSCO dengan kata kunci yang dipilih dan dibatasi pada
artikel terbitan 2000-2014 yang dapat diakses fulltext dalam
format pdf. Artikel yang sesuai dianalisis menggunakan critical
appraisal tool yang sesuai dengan hasil penelitan RCT dan
eksperimen untuk menilai kualitas penelitian. Data diekstraksi
dari artikel yang berkualitas kemudian dikelompokkan, dibahas
dan ditarik kesimpulan.

Hasil : Temuan berupa 4 buah artikel dengan rincian 2 baik dan
sisanya sedang. Hasil pembahasan menunjukan bahwa metode
one minute preceptor ini efektif untuk meningkatkan kepuasan
guru/dosen pengajar. Metode ini dapat digunakan untuk

— meningkatkan kemampuan mahasiswa penalaran klinis dalam
j melakukan praktik Klinik.

b ‘ si Metode Pembelajaran | AriIndra Susanti, Herry Garna, | Metode penelitian yang digunakan adalah quasi exprimental
| '_ ptorship Dengan & Firman FW design dengan rancangan non randomized control group pretest
4 tahuan Dan Keterampilan (2016) postest desig

iksaan Kehamilan
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Hasil penelitian menunjukkan perbedaan pengetahuan dan
keterampilan pemeriksaan kehamilan (p<0,05) antara metode
pembelajaran preceptorship dan metode konvensional.
Penelitian juga menunjukkan korelasi rendah antara metode
pembelajaran preceptorship dan pengetahuan pemeriksaan
kehamilan (r=0,266) serta korelasi sedang antara metode
pembelajaran preceptorship dan keterampilan pemeriksaan
kehamilan (r=0,469).

Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian ini menggunakan metode pembelajaran preceptorship
bersamaan dengan penerapan modul yang dibuat oleh peneliti, dan dalam penelitian sebelumnya pelaksanaan preceptorship
dilakukan di tempat pelayanan kesehatan (RS dan klinik) sedangkan dalam penelitian ini kegiatan preceptorship dilakukan di

laboratorium berbantu phantom
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